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SAMBUTAN BUPATI KARANGANYAR
PADA ACARA

MALAM TIRAKATAN DALAM RANGKA 
HARI JADI KABUPATEN KARANGANYAR

KE-97 TAHUN 2014
Hari / tanggal : 17 Nopember 2014
Jam : 21.30 WIB

Tempat : Alun – Alun Karanganyar dan diadakan serentak di setiap RT se-Kabupaten Karanganyar
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Para sesepuh dan pinisepuh, para Alim Ulama,   Tokoh- 

       tokoh Agama, Tokoh-tokoh  Masyarakat,    Tokoh-
       tokoh  Pemuda dan Tokoh-tokoh  Wanita,     Para  

       pimpinan  Organisasi Kemasyarakatan, para Ketua 
       RW,  Ketua RT  dan  segenap   warga Masyarakat 

       Kabupaten Karanganyar, semuanya saja yang saya 

       hormati.
Para  Pejabat  Pemerintah,  Anggota  TNI  dan  Polri,       

        Perangkat Desa/Kelurahan, rekan-rekan wartawan  

        dan hadirin yang berbahagia 

        Marilah kita senantiasa memanjatkan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,  Allah SWT. Atas rahmat taufiq dan hidayahnya sehingga malam hari ini kita dapat menghadiri acara silaturahmi sekaligus tirakatan dalam rangka memperingati Hari Jadi Kabupaten Karanganyar ke-97 tahun 2014  dalam suasana penuh kebahagiaan.

Sungguh saya mengucapkan  terima kasih  yang mendalam dan penghargaan yang tinggi kepada Ibu-Ibu dan Bapak-bapak semuanya, yang telah berkenan hadir pada malam hari ini, malam yang sangat penting artinya bagi Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Karanganyar.
Ibu-ibu dan Bapak-bapak  yang saya hormati,
Memperingati Hari Jadi suatu Wilayah, disamping kita bersyukur atas karunia Allah SWT dan melaksanakan kegiatan positif lainnya, kita juga perlu memahami dan menghayati nilai-nilai yang berkaitan dengan peristiwa sejarah tersebut untuk dijadikan spirit pengabdian bagi kesejahteraan masyarakat.
Kita fahami bersama, bahwa sejarah terbentuknya  Kabupaten Karanganyar, tidak lepas dari sejarah perjuangan Raden Mas Said, yang lebih dikenal dengan sebutan Pangeran Samber Nyawa, dalam menegakkan keadilan dan kebenaran, menuntut hak-haknya sebagai pewaris tahta kerajaan Mataram dan melawan penjajahan Belanda.
Dalam perjuangannya dari tahun 1741 - 1757, Raden Mas Said telah membentuk basis-basis pertahanan, perlawanan dan pejuangan didaerah-daerah yang sekarang masuk dalam wilayah Kabupaten Karanganyar, antara lain Mojoroto, Segawe, Druju, Tlaba, Hanggabaya, Gemantar, Sumokaton, Mangadeg, Bangsri, Ngemplak dll. Sehingga, sesungguhnya Karanganyar merupakan Basis Perjuangan melawan 
Ketidak adilan, melawan kesewenang-wenangan, melawan penjajah, perjuangan menuntut hak dan mewujudkan kebahagiaan serta kesejahteraan rakyat.   

         Suatu peristiwa yang monumental, dan mempunyai makna yang dalam bagi kita adalah pertemuan antara Raden Mas Said dengan Raden Ayu Sulbiyah, istri Pangeran Adipati Diponegoro, putra Sinuhun Paku Buwana I, yang memberontak melawan Penjajah. Berdasarkan fakta sejarah, pertemuan terjadinya di sekitar Taman Pancasila atau sekitar Masjid Raya Al Mukaromah (sekarang) antara tahun 1744 – 1745. Pada saat itu Raden Mas Said mendapat banyak pitutur dari R.Ay. Sulbiyah tentang makna kehidupan, menerima pengetahuan tentang strategi perang, mendapat hidangan makan yang “istimewa” serta didoakan agar tercapai cita-citanya. Sebagai ungkapan rasa syukur, maka Raden Mas Said berikrar, kelak dimasa jaman sudah maju, tempat pertemuan tersebut agar diberi nama KARANGANYAR, sedang Raden Ayu Sulbiyah/Ny. Dipo, diberi gelar Nyi Ageng Karang. 

          Pepatah luhur mengajarkan, bahwa nama bukan sekedar rangkai kata, tetapi merupakan ungkapan  harapan dan doa. Demikian juga dengan nama Karanganyar, yang secara bebas dimaknai, bahwa Raden Mas Said telah siap lahir dan batin untuk menerima wahyu tahta kerajaan dan akan menyepakati perjanjian baru, sehingga mendapatkan kewibawaan yang dicita-citakan.

          Sewaktu dikukuhkan menjadi Raja,  Raden Mas Said yang kemudian bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunagara I, membangun tata pemerintahan dengan dilandasi falsafah Rumangsa Melu Handarbeni, Wajib Melu Hangrungkebi, Mulat Sarira Hangrasa Wani, yang secara bebas dimaknai bahwa kita sebagai warga harus merasa memiliki negeri ini, berkewajiban membela dan membangun negeri ini. Serta berani mawas diri sejauhmana kita kepada negeri ini.

          Segenap warga masyarakat Kabupaten Karanganyar yang berbahagia, 

               Peristiwa yang sangat penting terjadi 97 tahun yang lalu, tepatnya pada hari Ahad Pahing, tanggal 18 Nopember 1917, Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara VII, melantik Kanjeng Raden Tumenggung Hardjohasmoro sebagai Bupati Karanganyar, sinengkalan RESI SAMADI TUMUJU KAMULYAN.  Pada hari itu, di Kabupaten Karanganyar telah terbentuki suatu Pemerintahan setingkat Kabupaten.

            Peristiwa  tersebut menjadi sangat penting artinya bagi kita, karena setelah  melalui penelusuran, penelitian dan pengkajian yang cermat dan panjang, akhirnya hari itu ditetapkan sebagai Hari Jadi Kabupaten Karanganyar. Penetapanya dikukuhkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar No. 20 Tahun 1998.

           Sewaktu melantik KRT Hardjohasmoro sebagai Bupati Karanganyar, KGPAA Mangkunagara VII berpesan yang diterjemahkan secara bebas sbb : bahwa sebagai seorang Pemimpin maka Bupati Karanganyar harus bisa menjaga kewibawaan, membangun etos kerja, berbudi pekerti yang luhur, menjadi tauladan bagi rakyatnya. Sebagai Bupati, harus mampu menjaga ketentraman wilayah, menyediakan lapangan pekerjaan, menjamin ketersediaan pangan, bekerja secara efektif dan efisien, sehingga dapat mensejahterakan rakyatnya. 

      Segenap  warga   masyarakat    Kabupaten   

     Karanganyar yang berbahagia, 

         Sebagai Bupati Karanganyar yang ke 16, maka saya memahami dan menghayati nilai-nilai yang berkaitan dengan sejarah panjang terbentuknya Kabupaten Karanganyar. Saya akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai spirit pengabdian dan mengimplementasikannya dalam bentuk karya-karya nyata.

         Kami, Bupati dan Wakil Bupati Karanganyar telah bertekad untuk mewujudkan visi misi kami, yang telah kami jabarkan dalam bentuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2013-2018. Sebagai awal pelaksanaan RPJMD, maka telah kami bangun Infrastruktur diseluruh Kabupaten Karanganyar, kami realisasi pendidikan gratis dan kesehatan gratis dll.
            Kini kami lebih fokus pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia melalui program pendidikan, kesehatan, keagamaan dan budaya. Melalui program-program tersebut kami berharap agar kualitas SDM di Kabupaten Karanganyar semakin baik, sehingga mampu mengolah Sumber Daya Alam menjadi Komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dengan cara yang berbudaya.

             Oleh karena itu, perlu kita bersama-sama melaksanakan gerakan yang serentak diseluruh Kabupaten Karanganyar, yang diikuti oleh seluruh komponen masyarakat dan penyelenggara pemerintahan, berupa :

1. Gerakan peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan  

    Yang Maha Esa, Allah SWT

2. Gerakan hidup bersih dan sehat, baik bersih dan 

    sehat diri kita, lingkungan kita dan cara berfikir kita.    

    Kita bangkitkan semangat kerja keras.

3. Gerakan menghijaukan kembali bumi ini dengan  

    gemar menanam tanaman apa saja yang bermanfaat.  

    Jangan biarkan sejengkal tanahpun yang tidak 

    Produktif.
    Ibu-ibu dan  Bapak-bapak yang berbahagia,
Marilah kita memberikan makna peringatan Hari Jadi Kabupaten Karanganyar ini dengan bersyukur dan memahami serta menghayati nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya, sebagai spirit pengapdian dan mengimplementasikannya dalam karya-karya nyata yang bermanfaat bagi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat dimasa kini maupun dimasa yang akan datang.

         Selamat berjuang dan berkarya. Dirgahayu Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Karanganyar di Hari Jadi yang ke 97. Semoga Allah SWT meridhoi usaha kita semua. Aamiin. 
Wassalammu’alaikum Wr. Wb.
                     Karanganyar, 17 Nopember 2014



Bupati Karanganyar,
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Drs. H. JULIYATMONO, MM
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